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PENERAPAN METODE DEMONSTRASI UNTUK MENINGKATKAN HASIL 
BELAJAR SISWA PADA MATERI PENYEBAB BENDA BERGERAK 





Penelitian ini adalah penelitian tindakan  kelas yangdilaksanakan di SD 
Kecil Pangi, melibatkan 10orang siswa terdiri atas 4 oranglaki-laki dan 6 orang 
perempuanyang terdaftar pada tahun ajaran 2011/2012.Penelitian  inimenggunakan 
desain penelitian Kemmis dan Mc. Taggart yang terdiri  atas dua siklus. Di mana pada 
setiap siklus dilaksanakan dua kali pertemuan di kelas dan setiap siklus terdiri empat  
tahap  yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tindakan siklus I diperoleh 
ketuntasan klasikal 60% dan daya serap klasikal 65%. Pada tindakan siklus II diperoleh 
ketuntasan klasikal 100% dan daya serap klasikal 90%. Hal ini berarti pembelajaran 
pada siklus II telah memenuhi indikator keberhasilan dengan nilai daya serap klasikal 
minimal 65% dan ketuntasan belajar klasikal minimal 80%. 
Berdasarkan nilai rata-rata daya serap klasikal dan ketuntasan belajar 
klasikal pada kegiatan pembelajaran siklus II, maka dapat disimpulkan bahwa perbaikan 
pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas I pada pembelajaran IPA pokok bahasan penyebab benda bergerak 
di SD Kecil Pangi.
Kata kunci: Peningkatan Hasil belajar Siswa, Metode Demonstrasi.
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Abstract
This research is class actiaon executed in Small SD of Pangi,
entangling 10 student people consisted by 4 Joe and 6 women enlisted in the year 
2011/2012. This research use the desain of research of Kemmis and Mc. Tagart 
Yanr consisted by two cycle. Where in each chycle exected twice meeting in 
class and each;every chycle  composed by four phase that is planning, execution, 
observation and refleksi.
Result of research indicate that at action of chycle I obtained 
complete of Klasikal 60% and a bsorpsion klasikal 65%. At action of chycle II 
obtained complete 100% and absorpsion klasikal 90%. Matter of this means 
study of at chycle II have fulfilled the efficacy indicator with the minimum 
absorpsion klasikal value 65% and complete learn the minimum klasikal 80%.
Pursuant to average value of absorpsion klasikal and complete learn 
the klasikal of at activity of study of chycle II, inferential hence that study repair 
by using demonstration method can improve the result learn the student of class I 
of at fundamental study IPA of discussion of cause of movable goods in small 
SD of Pangi
Key words:  Make-Up of result learn student, Method demonstrate
I. Pendahuluan 
Upayamengatasimasalahpendidikanterutama yang 
terkaitdenganmutupendidikanakanbanyakditentukanoleh guru. Olehkarenaitu, 
pemberdayaanguru 
untukterlibatlangsungmengatasimasalahmutupendidikandalamskalamikromutlakdiperlu
kan. Guru selainmengajarkanpelajaransecarateoritis di 
kelasperlujugamengembangkandenganalatperagauntukpembelajaran model PAIKEM. 
3Fatmin Ma’mur,  A 44111 092,  Najamuddin Laganing,  Bustamin,  PGSD,  Tadulako 
Denganalatperaga, khususnya di bidangmatapelajaranSains, 
makasiswaakanlebihmudahmenangkapintipelajaran.
Agar dapatmelaksanakanpembelajaranSainsdenganberhasil, guru 









ains. Rasa ingintahusiswaakanmemotivasinyauntukmenemukancara-carabaru yang 
akandipergunakanuntukmempelajariataumenemukanpengetahuan yang 
barubagimerekaatau biasa kitasebutdenganinkuiriterbimbing. Dalam KTSP 
telahdijelaskanbahwauntukmencapaisuatukompetensidasarpadasuatupembelajaranme
ncakupaspeksikap, proses, danproduksertaberpusatpadasiswa.Jadi, 




hatkenyataanakanmampummbuatsiswamenangkap ide sainsdanpengembangannya. 
Pembelajaran IPA dengancarainiakanmampumengubahcaraberpikiranak.
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Sepertikitaketahui, siswa SD rata-rata berusiaantara 7 – 11 tahun, 
sesuaipendapatPeaget (dalamMulyani Sumantri, 2008:1.15) yang 
mengatakanbahwasesungguhnyatarafperkembanganberpikiranakusiatersebutberadap
adafase  operasionalkonkret. Pada fase ini anak berpikir atas dasar pengalaman nyata. 
Mereka belum dapat berpikir secara abstrak. Sifat khas dari anak SD ini perlu 
dijadikan sebagai landasan dalam menyiapkan dan melaksanakan pengajaran IPA 
bagi mereka. Pengajaran tersebut perlu dirancang dan dilakukan sedemikian rupa 
sehingga memungkinkan anak didik melihat serta mengalami secara langsung hal-hal 
yang dipelajari. 








berpikirpadatarafperkembanganintelektualtersebut, guru SD 








ikdalam proses pembelajaran. Dapatkitaambilcontoh, dalam sub 
pokokbahasanpenyebab gerak benda, akan lebih dapat diterima dan menarik bagi 
siswa jikamenggunakanmetode yang cocokyaitudenganmetodedemonstrasi.




emiliki rasa ingintahu yang 
besardanalamsekitarmerekapenuhdenganfaktaataufenomena yang dapatmerangsang 
rasa 
ingintahusiswalebihbanyaksehinggaprinsipinkuiridapatditerapkandalammatapelajara
n  IPA.  Di  sisi  lain salahsatualatukurkecerdasan
siswabanyakditentukanolehkemampuanmemecahkanmasalah. Olehkarenaitu, 
dalammatapelajaranIPA  diterapkanprinsippemecahanmasalah  agar  
siswaterlatihuntukmenyelesaikansuatumasalah. 
Belajarharusmenghasilkanprodukdan  proses.  
Tidakhanyaverbalististetapiharusmengamatibagai mana proses  terjadinyasuatuhal. 
Olehkarenanya, dalammatapelajaran IPA 
dibutuhkanalatperagauntukmendukungpeningkatanhasilbelajarsiswa di kelas.
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Kenyataan yang ditemukan dilapangan dari hasil observasi terhadap 
mata pelajaran IPA, hasil belajar siswa sampaisaatinimasihkurangmemuaskan.Hal  
tersebutdilihatdarihasil temuuan awalpeneliti di  lapangan yang diketahuihasilbelajar 
IPA di kelasI SD Kecil Pangi sebagaian  besar belum mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM), yaitu 65. Hanya ada 30% siswa yang mendapatkan nilai di  atas 
KKM dari jumlah 10 orang siswa atau dengan kata lain hanya ada 3 orang siswayang 
tuntas, dan  7 orang siswa lainnya masih mendapatkan nilai di  bawah KKM  IPA. 
Rendahnya  hasil  belajar tidak  terlepas  dikarenakan  dari  pembelajaran  yang  
dilaksanakan  oleh  guru, yang  masih  menggunakan  pendekatan  tradisional  yang  
bepusat  pada  guru, dengan menggunakan metode ceramah dan merangkum materi 
yang ada di buku. Selain itu  tidak  adanya  alat  peraga  yang merupakan  salah  satu  
faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa.  Upaya meningkatkan  aktivitas  dan  
hasil  belajar  siswa  diperlukan metode  yang  tepat  sesuai  dengan  tujuan  dan  
proses  pada  mata  pelajaran  IPA. Salah  satu  metode  yang  dipandang  tepat  




yebab Benda Bergerak di Kelas I SD Kecil Pangi Kecamatan Pari Utara Kabupaten 
Parigi Moutong”.
II. Metode 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada kelas I SD Kecil PangiKecamatan
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Parigi Utara Kabupaten Parigi Moutong. Adapun subjek penelitian ini adalah siswa 
kelas I SD Kecil Pangi  yang jumlahnya 10 orang siswa, laki-laki 4 orang  dan 6 
siswa perempuan yang aktif dan terdaftar pada semester genap tahun ajaran 
2012/2013.
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini mengikuti tahap tindakan yang 
bersiklus. Model penelitian ini mengacu pada modifikasi spiral yang dicantumkan 
Kemmis dan Mc Taggart dalam Dahlia (2012:132).Tiap siklus dilakukan beberapa 




Kegiatan pada pra tindakan adalah mengamati keadaan siswa maupun 
kelas dengan tujuan untuk mengetahui dengan jelas keadaan siswa ketika dilakukan 
proses pembelajaran.  dan pembentukan kelompok secara heterogen. Kegiatan ini 
dimaksudkan untukmenentukan pelaksanaan tindakan.
Siklus I
a) Perencanaan Tindakan
Pada tahap perencanaan ini ditentukan titik atau fokus peristiwa yang 
perlu mendapat perhatian khusus untuk diamati. Kemudian mempersiapkan segala 
sesuatu yang berkaitan dengan kegiatan penelitian mulai dari perangkat 
pembelajaran sampai pada alat ukur untuk mengetahui atau mengevaluasi tindakan 
penelitian ini. Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai 
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berikut.Tahapan ini terdiri dari kegiatan-kegiatan : (1) Analisis Silabus, (2) 
Penyusunan Program Semester, (3) Penyusunan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP),  (4) penyiapan media untuk demonstrasi
b. Pelaksanaan Tindakan
Pada tahap ini dilakukan pembelajaran dengan menggunakan metode 
demonstrasi seperti pada RPP yang sudah dibuat pada tahap perencanaan.Semua rencana 
yang telah disiapkan diimplementasikan dalam proses belajar mengajar di kelas 
dengan metode yang sudah direncanakan, yaitu metode demonstrasi.
b) Observasi/Pengamatan Tindakan 
Pada tahap observasi ini peneliti dibantu oleh observer untuk 
mengamati pelaksanaan pembelajarandengan berpedoman pada instrumen yang 
telah disiapkan. Pada tahap ini juga dilakukan pengambilan data untuk kemudian di 
analisis.
c) Refleksi Tindakan
Pada tahap refleksi ini dilakukan analisis terhadap kelebihan dan 
kelemahan dari metode demonstrasi yang dilaksanakan di siklus I. Dari hasil 
refleksi ini akan ditentukan apakah akan dilakukan perbaikan untuk siklus II atau 
tidak. Data hasil dari pengamatan tindakan dicari penjelasannya, dianalisis dan 
dikaji secara matang sehingga dapat diketahui apa yang harus dihilangkan, dan hal 
apa yang harus diperbaiki dan dipertahankan. Jika hasil yang dicapai pada siklus I 
(pertama) belum sesuai indikator dan target (65%) sesuai rencana, maka akan
dimusyawarahkan bersama guru dengan alternatif pemecahannya dan selanjutnya 
direncanakan tindakan berikutnya.
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Siklus II
Berdasarkan hasil refleksi tindakan yang dilaksanakan pada siklus I, maka 
dilakukan perbaikan pada siklus II.Pelaksanaan tindakan siklus II disesuaikan 
dengan hasil yang ingin dicapai.Hasil yang diperoleh pada siklus II dianalisis untuk 
membuat kesimpulan.
Sumber dan Jenis data
Sumber data
Sumber data dalam penelitian ini adalah seluruh komponen yang meliputi 
guru dan siswa di kelas I SD Kecil Pangi Kecamatan Parigi Utara Kabupaten Parigi 
Moutong yang jumlahnya 10 orang siswa, laki-laki 4 orang  dan 6 siswa perempuan 
yang aktif dan terdaftar pada semester genap tahun ajaran 2012/2013.
Jenis data 
Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan data 
kuantitatif.Data kualitatif adalah data yang diperoleh dari siswa berupa data hasil 
lembar observasi guru dan siswa, sedangkan data kuantitatif yaitu data yang 
diperoleh dari tes hasil belajar siswa.
Teknik pengumpulan data
Observasi 
Observasi adalah pengumpulandata yang dilakukan melaluipengamatan 
langsung dalam proses pembelajaran mengenai aktivitas siswa dan guru, terutama 
yang berkenaan dengan pembelajaran menggunakan metode demonstrasi.
Tes
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Data tentang kemampuan siswa baik secara individual maupun secara klasikal 
diperoleh dengan memberikan tes kepada siswa.
Teknik Analisis Data
1. Analisis Data Kuantitatif untuk hasil belajar
Teknik  yang  digunakandalam menganalisis data untuk menentukan
persentase ketuntasan belajar siswa dengan menggunakan rumus sebagai berikut 
(Sumber: KKM SD Kecil Pangi) :
d) Daya Serap Individu
Suatu kelas dikatakan tuntas belajar secara individu  jika persentase daya serap 
individu sekurang–kurangnya 65%.
e) Ketuntasan Belajar Klasikal
Suatu kelas dikatakan tuntas belajar secara kelasikal jika sekurang–
kurangnya 65% siswa telah tuntas.
2. Analisis data kualitatif untuk proses siswa dalam belajar
Teknik analisis data dilakukan sebelum pengumpulan data berlangsung 
dan setelah pengumpulan data. Analisis data ini mengacu pada model Miles dan 
Huberman (1992) yaitu:
a) Mereduksi Data
Mereduksi data adalah merangkum hal-hal yang pokok dan penting. 
Dengan demikian, data yang telah direduksi akan memberikan   gambaran   yang   
jelas  dan  mempermudah  penelitiuntuk mengumpulkan dan mencari data 
selanjutnya.
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b) Penyajian Data
Menyajikan data penyajian data dilakukan dalam bentuknarasi. Melalui 
penyajian data, maka data akan terorganisasikan, tersusun dengan pola hubungan 
sehingga lebih mudah memahami dan merencanakan langkah selanjutnya 
berdasarkan apa yang telah dipahami.
c) Penarikan Kesimpulan
Langkah terakhir dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan dari hasil 
evaluasi dan merupakan pengungkapan akhir dari hasil tindakan.
Indikator Kinerja
1. Indikator kualitatif
Indikator kualitatif pembelajaran dalam penelitian ini, dapat dilihat dari dua 
aspek yaitu hasil observasi aktivitas siswa dan pengelolaan pembelajaran oleh 
guru.Penelitian ini dinyatakan berhasil, jika kedua aspek tersebut berada dalam 
kategori baik atau sangat baik. Untuk memperoleh data hasil aktvitas siswa dan 
guru tersebut digunakan lembar observasi yang dianalisis dalam bentuk presentase 
yang dihitung dengan menggunakan rumus menurut Depdiknas (2004: 37): 
2. Indikator kuantitatif
Indikator keberhasilan pembelajaran atau peningkatan hasil belajar siswa 
dalam Penelitian Tindakan Kelas ini jika daya serap individu memperoleh nilai 
minimal 65 dari skor ketuntasan dengan klasikal minimal 65% dari jumlah siswa 
yang ada. Ketuntasan ini sesuai KKM yang diberlakuakn di SD Kecil Pangi.
Hasil 
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Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah observasi di kelas 
ISD Kecil Pangi. Tujuannya adalah untuk mengetahui situasi dan kondisi kelas 
yang akan dijadikan subyek penelitian.
1. Tindakan Siklus I
a. Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan pada siklus I dilaksanakan seuai dengan RPP 
yang telah dibuat.Pelaksanaan pembelajaran selama 2 jam pelajaran (2 x 35 menit) 
dan satu kali pertemuan untuk pelaksanaan tindakan, satu kali pertemuan untuk tes 
akhir tindakan
b. Hasil Observasi
Ada 2 (dua) hal yang menjadi fokus observasi yaitu observasi 
aktivitas siswa dan observasi aktivitas guru pada saat proses pembelajaran 
berlangsung.
1. Aktivitas Siswa
Aktivitas siswa selama pembelajaran melalui metode demonstrasi di 
kelas dilakukan dengan cara mengisi lembar observasi yang telah disediakan. 
Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru pada tabel diatas menunjukkan jumlah 
skor yang diperoleh dari semua item penilaian adalah 36 dari 52 skor total dan 
presentasi rata-rata 68,8% dengan kriteria baik. Masing-masing hasil penilaian pada 
setiap aspek dapat dijelaskan sebagai berikut: (1) Siswa menjawab salam dan 
berdoa diberi skor 4 sebab semua siswa terlihat menjawab salam dan berdoa ketika
memulai pembelajaran; (2) siswa siap mengikuti pelajaran diberi nilai 3 sebab 
siswa terlihat siap dan tenang ketika guru akan memulai pembelajaran walaupun 
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ada beberapa siswa yang masih mengotak-atik tasnya; (3) menjawab pertanyaan 
dari guru diberi skor 2 sebab hanya sebagian siswa yang mampu menjawab 
pertanyaan guru; (4) siswa mendengarkan penjelasan dari guru diberi skor 3 sebab 
siswa terlihat serius mendengarkan ketika guru menjelaskan walaupun masih ada 3 
orang siswa yang keluar masuk; (5) siswa mendengarkan dan memahami 
penjelasan guru diberi skor 3 sebab ketika guru bertanya setelah menjelaskan siswa 
langsung merespon pertanyaan guru; (6) siswa aktiv dalam kegiatan 
pembelajarandiberi skor 2 sebab hanya sebagian siswa yang mau membaca materi 
dibuku teks sedang siswa yang lain hanya melihat-lihat gambar yang ada dibuku 
dan ada juga yang hanya berbicara dengan teman sebangkunya; (7) siswa 
mengamati kegiatan demonstrasi yang dicontohkan oleh guru diberi skor 3 sebab 
siswa terlihat serius mengamati demonstrasi yang dilakukan guru tapi tidak semua 
siswa yang serius masih ada beberapa siswa yang mengganggu temannya; (8) 
beberapa siswa maju kedepan kelas untuk melakukan demonstrasi untuk 
membuktikan penyebab gerak benda diberi nilai 2 sebab banyak siswa yang malu-
malu dan takut untuk tampil ke depan kelas melakukan demonstrasi; (10) aktif 
menjawab pertanyaan guru dan bertanya diberi skor 3 sebab siswa mulai berani 
bertanya dan mejawab pertanyaan guru (11) membuat rangkuman pelajaran diberi 
skor 3 sebab sudah banyak siswa yang mau membuat rangkuman walaupun ada 
beberapa siswa yang tidak mau membuat rangkuman (12) mengerjakan tes diberi 
skor 2 sebab hanya sebagian siswa yang mampu mengerjakan tes yang diberikan 
oleh guru (13) siswa berdoa diberi skor 3 sebab siswa terlihat serius berdoa ketika 
pelajaran akan ditutup walaupun masih ada yang mengganggu temannya. Hasil 
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yang diperoleh sudah mencapai indikator yang telah ditetapkan, namun guru masih 
perlu meningkatkan aktivitas siswa.
2. Aktivitas Guru
Lembar observasi aktivitas guru digunakan dengan tujuan untuk 
melihat kesesuaian pelaksanaan pembelajaran dengan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran.
Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru menunjukkan jumlah skor 
untuk pertemuan pertama adalah 20 dari skor maksimal 28 diperoleh presentase 
rata-rata 71,4% dengan kriteria rata-rata baik. Hasil yang diperoleh sudah mencapai 
indikator yang telah ditetapkan, sehingga pada siklus ini  penelitian dikatakan 
berhasil atau penggunaan metode demonstrasi dalam pembelajaran IPA dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas ISD Kecil Pangi. Dari 7 item penilaian 
observasi, rata-rata guru memperoleh skor 3 (baik) meskipun masih ada indikator 
yang dinilai masih kurang.Dalam hal ini, guru baik sebagai guru, fasilitator, 
motivator dan evaluator, serta bertindak sebagai pengamat. Peniliti sebagai guru 
melakukan kegiatan: (a) melaksanakan RPP; (b) menyampaikan kompetensi dan 
tujuan pembelajaran sesuai materi yang diajarkan kepada siswa. Guru sebagai 
fasilitator dan motivator: melakukan kegiatan keterampilan proses, yaitu 
mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung: (a) memotivasi siswa 
selama pembelajaran dengan melatih siswa berinteraksi dengan guru dan teman-
temannya dalam metode demonstrasi; dan (b) membimbing siswa yang masih 
kesulitan dalam memahami pembelajaran IPA.
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c. Hasil Tes Akhir Tindakan Siklus I
Setelah selesai pelaksanaan kegiatan pembelajaran tindakan siklus I 
dengan penggunaan metode demonstrasi pada materi penyebab gerak benda, 
selanjutnya adalah pemberian tes untuk mengetahui hasil belajar siswa.Bentuk tes 
hasil belajar yang diberikan adalah uraian dengan jumlah soal 5 butir. Bobot skor 
masing-masing soal adalah 20, dan siswa yang menjawab semua soal dengan benar 
memperoleh nilai 100..
Berdasarkan hasil analisis, presentase tuntas klasikal yang diperoleh 
sebesar 60%, belum mencapai presentase ketuntasan klasikal yang ditetapkan oleh 
sekolah yaitu sebesar 80%. Sedangkan presentase daya serap klasikal ( DSK ) 
sebesar 65% sudah mencapai target yang ditetapkan, yaitu DSK = 65%
d. Analisis Dan Refleksi Tindakan Siklus I
Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa dan guru pada siklus I dan 
tes hasil tindakan siklus I selanjutnya dilakukan evaluasi.Hasil evaluasi siklus I 
digunakan sebagai acuan untuk merencanakan tindakan lebih efektif untuk 
memeperoleh hasil belajar yang lebih baik pada siklus berikutnya.Adapun hasil 
evaluasi siklus I dapat dikemukakan kelebihan dan kekurangan dari pelaksanaan 
siklus I beserta analisis penyebab dan rekomendasinya.
Selain dari beberapa kekurangan pada siklus I, dari hasil analisis tes 
hasil belajar diperoleh presentase ketuntasan klasikal yaitu 75% dan dan hasil ini 
belum mencapai indikator ketuntasan klasikal.
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2. Tindakan Siklus II
Pelaksanaan siklus II tidak jauh berbeda dengan pelaksanaan siklus I, 
hanya saja beberapa hal yang dianggap kurang pada suklus I diperbaiki pada siklus 
II dan disesuaikan dengan perubahan yang ingin dicapai.Hasil yang diperoleh pada 
siklus ini dikumpulkan serta dianalisa.
a. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan siklus II dilaksanakan selama 2 jam pelajaran (2 x 
35 menit). Tahapan tindakan ini yaitu tahap pedahuluan, tahap inti, dan tahap akhir, 
dengan uraian sebagai berikut:
b. Hasil Observasi
Ada 2 (dua) hal yang menjadi fokus observasi yaitu observasi aktivitas 
siswa dan observasi aktivitas guru/peneliti pada saat proses pembelajaran 
berlangsung.
1. Aktivitas Siswa
Aktivitas siswa selama pembelajaran melalui metode demonstrasi di 
kelas dilakukan dengan cara mengisi lembar observasi yang telah 
disediakan.Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada tabel di atas 
menunjukkan presentase rataa-rata 87,5 % dengan kriteria rata-rata baik. Hal ini 
berarti bahwa siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan 
sudah dapat diminimalisir, dan aktivitas belajar siswa kelas ISD Kecil Pangi dalam 
mengikuti proses pembelajaran melalui penerapan metode demonstrasi terjadi 
peningkatan. Meskipun guru yang melakukan demonstrasi, namun siswa juga 
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dilibatkan dalam kegiatan demonstrasi tersebut dan siswa diberi kesempatan 
melakukan demonstrasi seperti yang telah dijelaskan guru sebagai bentuk motivasi.
Dalam penerapan metode demonstrasi, seorang guru tidak hanya 
dituntut untuk memahami dan menguasai jenis, teknik dan prosedur, tetapi yang 
perlu juga diperhatikan adalah mampu menciptakan suasana kelas yang aman dan 
menyenangkan.Selain itu, semangat dan antusias yang tinggi harus juga ada pada 
diri seorang guru dalam menerapkan metode demonstrasi.
2. Aktivitas Guru
Lembar observasi aktivitas guru digunakan dengan tujuan untuk 
melihat kesesuaian pelaksanaan pembelajaran dengan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran.
Berdasarkan data hasil observasi keberhasilanpada aktivitas guru 
dalam pengelolaan pembelajaran menurut pengamat yaitu rata-rata 85,7 dalam 
kategori sangat baik. Keberhasilan ini dapat juga ditunjukkan oleh setiap indikator 
penilaian dan presentase nilai rata-rata hasil observasi yang relatif meningkat dari 
siklus I ke siklus II.
c. Hasil Tes Akhir Tindakan Siklus II
Setelah selesai pelaksanaan kegiatan pembelajaran tindakan siklus II 
dengan penggunaan metode demonstrasi, maka kegiatan selanjutnya adalah 
pemberian tes hasil belajar siswa.Bentuk tes yang diberikan adalah uraian dengan 
jumlah soal 5 butir.Bobot skor masing-masing soal adalah 20, dan siswa yang 
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menjawab semua soal dengan benar memperoleh nilai 100.Sebaliknya, siswa yang 
menjawab semua soal dengan salah memperoleh nilai 0.
Berdasarkan hasil belajar IPA pada siswa SD Kecil Pangi sudah 
menunjukkan hasil yang sangat baik dengan presentase daya serap klasikal 90% 
dan presentase ketuntasan klasikal 100%. Hasil tersebut sudah memenuhi indikator 
kinerja yang dipersyaratkan, sehingga penelitian ini dikatakan berhasil.
d. Analisa dan Refleksi Tindakan Siklus II
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil observasi aktivitas siswa dan 
guru, serta tes hasil belajar siswa pada tindakan siklus II, selanjutnya dilakukan 
evaluasi untuk mengetahui dampak dari tindakan yang diberikan. Adapun hasil 
evaluasi pelaksanaan tindakan siklus II yaitu:
a. Motivasi siswa dalam kegiatan pembelajaran sangat baik, dan siswa lebih aktif dalam 
menjawab pertanyaan yang diberikan guru. Hal tersebut ditunjukkan adanya 
peningkatan presentase perolehan dari siklus I ke siklus II, yaitu 68,8% pada siklus I 
menjadi 87,5%pada siklus II, sementara kinerja guru pada siklus I yaitu 71,4% 
meningkat menjadi 85,7% dan berada dalam kategori baik.
b. Pemahaman siswa tentang konsep pembelajaran meningkat, ini terlihat pada 
peningkatan rata-rata hasil belajar dari 65 (siklus I) menjadi 90 (siklus II).
c. Dari hasil anlisis tes hasil belajar diperoleh presentase ketuntasan klasikal pada siklus I 
yaitu 60% meningkat menjadi 100% pada siklus II. Sementara daya serap klasikal pada 
siklus I yaitu 65% meningkat menjadi 90 % pada siklus II.
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Hasil Belajar Siswa
Hasil belajar siswa sebelum penelitian adalah rata-rata 58.Setelah 
diadakan penelitian pada siklus I, nilai rata-rata hasil belajar siswa mencapai 65 atau 
mengalami peningkatan sebesar 60%.Sementara siklus II, nilai rata-rata hasil belajar 
semakin meningkat menjadi90. Sama halnya dengan hasil ketuntasan klasikal yang 
dicapai pada tes hasil belajar siklus I sebesar 60% atau terdapat 6 siswa yang tuntas 
dari dari 10 jumlah siswa.Presentase klasikal pada siklus I ini belum dapat mencapai 
indikator keberhasilan belajar pada umumnya yaitu 90%.Dalam hal tersebut, peneliti 
perlu perbaikan dan peningkatan hasil yang lebih baik, sehingga dilanjutkan 
penelitian pada tahap selanjutnya atau ke siklus II.Hasil yang diperoleh pada siklus II 
lebih baik dari pada siklus I. Peningkatan ini terjadi karena beberapa kekurangan 
yang terdapat pada siklus I dapat diperbaiki.Dengan demikian terjadi peningkatan 
analisis hasil penelitian, dimana ketutasan belajar klasikal mencapai 100% atau 
seluruh siswa dinyatakan tuntas.Berikut ini adalah grafik peningkatan presentase 
ketuntasan belajar klasikal hasil analisis tes hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus 
II.
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat di simpulkan sebagai berikut:
Penggunaan metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 
pelajaran IPAkelas ISD Kecil Pangi,kecamatan Parigi Utara pada materi Penyebab 
Benda Bergerak.
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Berdasarkan hasil analisis belajar menunjukan pada siklus I persentase 
ketuntasan klasikal adalah 60% dengan jumlah siswa yang t ketuntasan klasikal 
100% dengan jumlah siswa yang tuntas 10 0rang dari 10 orang siswauntas 6 orang 
dari 10 orang siswa.
Saran
Merujuk pada hasil analisis penelitian bahwa penggunaan metode 
Demonstrasi memiliki bebrapa kelebihan misalnya dapat memotivasi siswa untuk 
belajar, memusatkan perhatian siswa dalam belajar hingga meningkatkan 
kemampuan siswa maka sarankan agar guru di sekolah dapat menerapkan Metode 
Demonstrasi ini khususnya Mata pelajaran IPA pada materi Penyebab Benda 
Bergerak, namun tetap menyesuaikan pada materi dan dibutuhkan pengelolaan 
pembelajaran di kelas dengan baik.
DAFTAR PUSTAKA
Dahlia. 2012. Penelitian Tindakan Kelas. Palu: Edukasi Mitra Grafika
Depdiknas. 2004. Pedoman Penilain Hasil Belajar. Jakarta: Depdiknas.
Hamzah B. Uno. 2007. Model Pembelajaran (Menciptakan Proses BelajarMengajar 
yang KreatifdanEfektif). Jakarta: PT BumiAksara
MuhibbinSyah. 2005. PsikologiPendidikan (DenganPendekatanBaru). Bandung: PT 
RemajaRosdakarya
Mulyani Sumantri. 2008. PerkembanganPesertaDidik. Jakarta: Universitas Terbuka
21
Fatmin Ma’mur,  A 44111 092,  Najamuddin Laganing,  Bustamin,  PGSD,  Tadulako 
Purwanto. 2010. EvaluasiHasilBelajar. Yogyakarta: PustakaBelajar
Sudjana, N. 2010. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar.Bandung : Remaja Rosda 
Karya.
Slameto. 2003. BelajardanFaktor-Faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: PT 
RinekaCipta
Sri Sulistyorini. 2007. Model Pembelajaran IPA Di 
SekolahDasardanPenerapannyaDalam KTSP. Yogyakarta: Tiara Wacana
Usman, Samatowa. 2010. Pembelajaran IPA di SekolahDasar.Jakarta :Indeks
Wina, Sanjaya. 2008. StrategiPembelajaran (BerorientasiStandar Proses 
Pendidikan). Jakarta: KencanaPrenada Media Group.
PENERAPAN METODE DEMONSTRASI UNTUK MENINGKATKAN HASIL 
BELAJAR SISWA PADA MATERI PENYEBAB BENDA BERGERAK 
DI KELAS I SD KECIL PANGI KECAMATAN PARIGI UTARA 
KABUPATEN PARIGI MOUTONG
Fatmin Ma’mur
A 440 11 092
ARTIKEL ILMIAH
22
Fatmin Ma’mur,  A 44111 092,  Najamuddin Laganing,  Bustamin,  PGSD,  Tadulako 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
JURUSAN ILMU PENDIDIKAN
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS TADULAKO
2013
